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Abstrak  

 

Syahron Hasibuan (2024):  Strategi Taman Rekreasi Alam Mayang dalam 

Meningkatkan Pendapatan Pedagang Menurut 

Ekonomi Syari’ah  

 

Permasalahan dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh menurunya 

wisatawan yang berdampak pada perekonomian pedagang kaki lima yang 

berjualan di Taman Rekreasi Alam Mayang sejak terjadi pandemi 2019-2022 lalu. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi Taman 

Rekreasi Alam Mayang dalam meningkatkan  pendapatan pedagang dan 

bagaimana tinjauan ekonomi syariah mengenai strategi Taman Rekreasi Alam 

Mayang dalam meningkatkan  pendapatan pedagang. Tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui strategi Taman Rekreasi Alam Mayang dalam 

meningkatkan pendapatan pedagang, dan untuk mengetahui tinjauan ekonomi 

syari’ah mengenai strategi Taman Rekreasi Alam Mayang dalam meningkatkan 

pendapatan pedagang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif 

menggunakan analisis data Deskriptif dengan menggunakan teknik data analisis 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats.) metode 

pengaambilan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

         

Hasil penelitian menunjukan bahwa Strategi analisis SWOT wisata Alam 

Mayang dapat meningkatkan pendapatan pedagang dapat dioptimalisasikan 

dengan cara meningkatkan atau memaksimalkan potensi yang dimiliki wisata 

Alam baik dari segi infrastruktur, fasilitas maupun pelayanan sehingga dengan 

adanya kegiatan pariwisata dan event-event pada objek wisata Alam Mayang 

mampu membuka peluang usaha dan dapat meningkatkan pendapatan pedagang 

di sekitar objek wisata Alam Mayang. Adapun kegiatan usaha yang dijalankan 

pedagang kaki lima sudah  sesuai dengan prinsip-prinsip Ekonomi Syari’ah hal ini 

dikarenakan usaha yang mereka jalankan terbebas dari unsur riba dan gharar 

dimana bahan-bahan makanan maupun minuman yang dijual diperoleh langsung 

dari sumber yang jelas kehalalan dan kebersihannya, serta para pedagang juga 

tidak terlepas dari nilai-nilai ajaran Islam seperti, nilai kejujuran, nilai ketakwaan, 

nilai kesucian, dan nilai moral.  

 

 

Kata Kunci : Strategi, Taman Rekreasi, Pedagang, Analisis SWOT. 
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Abstract 
 

Syahron Hasibuan (2024): The strategy of the Mayang Nature Recreation 

Park in Increasing Traders' Income According 

to Syari’ah Economics 

 

The problem in this thesis is motivated by the decline in tourists which has 

had an impact on the economy of street vendors selling at the Alam Mayang 

Recreational Park since the 2019-2022 pandemic. What is the strategy of the 

Alam Mayang Recreational Park in increasing traders' income and what is the 

sharia economic review regarding the strategy of the Alam Mayang Recreational 

Park in increasing traders' income. The aim of this research is to find out the 

strategy of the Alam Mayang Recreation Park in increasing traders' income, and 

to find out a sharia economic review regarding the strategy of the Alam Mayang 

Recreation Park in increasing traders' income. 

The method used in this research is Qualitative using descriptive data 

analysis using SWOT analysis data techniques(Strengths, Weaknesses, 

Opportunities and Threats.) The data collection method uses observation, 

interviews and documentation methods. 

The research results show that the SWOT analysis strategy for Alam 

Mayang tourism can increase traders' income and can be optimized by increasing 

or maximizing the potential of Alam Mayang tourism both in terms of 

infrastructure, facilities and services so that tourism activities and events at the 

Alam Mayang tourist attraction can open up business opportunities and can 

increase the income of traders around the Alam Mayang tourist attraction.. The 

business activities carried out by street vendors are in accordance with the 

principles of Sharia Economics, this is because the business they run is free from 

elements of usury and gharar, where the food and drink ingredients sold are 

obtained directly from sources that are clearly halal and clean. and traders are also 

inseparable from the values of Islamic teachings such as honesty, piety, purity and 

moral values. 

Keywords: strategy, Recreation Park, trader, SWOT Analysis. 
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kesulitan  yang dihadapi, namun berkat doa, usaha, motivasi dan dukungan dari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keindahan objek wisatanya 

yang sangat banyak, dan objk wisata merupakan sektor yang paling efektif untuk 

meningkatkan perekonomian, saat ini objek wisata sangat berpotensi 

meningkatkan perekonomian nasional khususnya masyarakat, dengan 

memanfaatkan potensi alam menjadi objek wisata yang digemari semua 

kalangandapat meningkatkan perekonomian masyarakat yang tentunya berdampak 

juga pada perekonomian daerah.
1
 

Dalam mewujudkan kehidupan yang lebih baik, sesungguhnya Allah SWT 

telah menyediakan sumber daya-Nya di alam raya ini. Allah SWT mempersilakan 

manusia untuk memanfaatkannya, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al- 

Baqarah ayat 29 yang berunyi:  

                        

                

Artinya: “Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya 

menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. 

Al-Baqarah: 29).
2
 

                                                             
1
 Rahma, Adenesia Aulia, Potensi Sumber Daya Alam dalamMengembangkan Sektor 

Pariwisata di Indonesia, Jurnal Nasional Pariwisata, Vol 12 No.1 (April 2020), h. 1-2. 
2
 Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah Ayat 29. 
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Tujuan Allah menciptakan dan mengatur semua ini adalah semata mata 

agar umatnya dapat memperoleh kehidupan yang layak dan sejahtera dimuka 

bumi ini, kemudian juga agar manusia itu memenuhi segala kebutuhannya baik 

yang bersifat dharuriah maupun hajjiyat hal ini sesuai dengan salah satu tujuan 

syari‟atnya, hukum Islam oleh Allah yakni untuk mewujudkan kesejahteraan 

menusia secara keseluruhan.
3
 

Menurut Coper dikutip dari jurnal Soedarso pariwisata adalah suatu 

rangkaian perjalanan yang dilakukan oleh perorangan atau keluarga atau 

kelompok dari tempat tinggal asalnya ke berbagai tempat lain dengan maksud 

untuk melakukan kunjungan wisata dan tidak bekerja atau mencari nafkah di 

tempat tujuan tersebut. Kunjungan yang dimaksud bersifat sementara (1 hari, 1 

minggu, 1 bulan) dan akan kembali pada waktunya ke tempat tinggal semula.
4
 

Pemanfaatan sumber daya alam berupa industri pariwisata merupakan 

peluang yang tidak dapat dilepaskan begitu saja, pemanfaatan sumber daya alam, 

budaya, kuliner, dan kekayaan yang ada di tanah air yang harus digali sehingga 

menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan domestik. Pariwisata telah tumbuh 

menjadi sebuah industri yang sangat menguntungkan dan memiliki prospek yang 

sangat cerah dikemudian hari bagi sebuah pembangunan nasional. Objek wisata 

bertujuan untuk memperoleh manfaat ekonomi, baik keuntungan untuk industri 

wisata itu sendiri, bagi komunitas lokal, dan bagi daerah asal objek wisata yang 

terkait. Sementara itu, objek wisata yang populer sejak dahulu dan terus 

                                                             
3
  Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 32. 

4
 Soedarso, “Potensi dan Kendala dan Pengembangan Pariwisata Berbasis Kekayaan 

Alam”, Jurnal Sosial Humairoh, Vol. 7., No. 2., (2014), h. 140. 
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berkembang adalah yang menonjolkan keindahan alam, seni dan budaya. 

Sehingga jika di nilai dari segi geografis maka Indonesia termasuk negara yang 

kaya akan potensi pariwisata terutama keindahan alam pantainya.5 

Objek wisata disini merupakan kegiatan wisata yang didukung oleh 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh swadaya masyarakat, 

mencakup pengusaha dan pemerintah.
6
Daya tarik wisata yang berpotensi disini 

mencakup segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang 

berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang 

menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Pariwisata akan memberikan 

banyak pemasukan bagi daerah yang sadar akan potensinya terhadap sektor 

pariwisata
7
. Perkembangan pariwisata saat ini terbilang sangat cepat. Dengan 

banyaknya rute-rute penerbangan, destinasi wisata baru, serta meningkatnya 

akomodasi yang membuktikan bahwa pariwisata sangat berpotensi meningkatkan 

perekonomian suatu negara.
8
 

Apabila sumber daya alamtelah dimanfaatkan dengan baik berupa 

pariwisata dengan peluang-peluang yang ada akan diperoleh manfaat positif 

secara ekonomi misalnya seperti Wisata Taman Rekreasi Alam Mayang yang ada 

di kota Pekan Baru, tepatnya di Jalan Munandar, Kecamatan Tenayan Raya, 

keberadaan Wisata ini memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar 

khususnya para pedagang, diantaranya yaitu: (1) Meningkatkan keterampilan 

                                                             
5
 Belinda, N. Analisis dampak Berganda (Multiplier effect) pemanfaatan wisata alam 

Tanjung Mutiara di Danau Singkara,(Jakarta:  2013), h. 9. 
6
 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan. 

7
 Ismayanti, Pengantar Pariwisata,  (Jakarta: Grasindo, 2013), h. 1. 

8
 Harni Hermawan, Dampak pengembangan Desa Wisata Nglanggeran terhadap 

Ekonomi Masyarakat Lokal (2016), h. 23. 
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penduduk masyarakat; (2) Munculnya transformasi struktur mata pencaharian; (3) 

Meningkatkan Pendapatan; (4) Menciptakan Lapangan Pekerjaan, dan; (5) 

Mendorong aktivitas berwirausaha.  

Salah satu manfaat positif dari adanya pariwisata adalah perdagangan, 

berdagang merupakan usaha yang berhubungan dengan kegiatan menjual atau 

membeli barang dengan tujuan untuk memperoleh laba.
9
 Perdagangan (tijarah) 

sendiri adalah usaha produktif utama yang telah dicontohkan oleh Nabi SAW dan 

para sahabat.  

Seseorang melakukan perdangan yaitu untuk mendapatkan keuntungan 

dan untuk memenuhi kebutuhan sandang,pangan dan papan. Dalam pandangan 

islam kebutuhan pokok tersebut merupakan kebutuhan pokok yang harus 

dipenuhi. Dikatakan sebagai kebutuhan pokok, sebeb berbagai hal tersebut adalah 

kebutuhan mendasar seseorang manusia dengan segala potensinya, baik 

kebutuhan fisik maupun kebutuhan pemenuhan naluri.
10

 

Faktor yang mempengaruhi pendapatan seorang pedangan adalah 

pemilihan lokasi. Lokasi merupakan salah satu yang memegang peranan penting, 

ketepatan dalam pemilihan lokasi usaha merupakan suatu hal yang perlu 

diperhatiakan dan dipertimbangan secara matang dalam menjalankan usaha. Jika 

                                                             
9
 J Novia Sari &  Sandi Andika, Pengaruh Modal, Lokasi dan Jam Kerja Terhadap 

Tingkat Pendapatan Pedagang di Wisata Pantai Selat Baru Kecamatan Bantan Prespektif 

Ekonomi Islam, Jurnal Syariah dan Ekonomi Islam Vol.1 No.2, Oktober 2020, h. 120. 
10

Ahmad Zaini, Meeneladani Etos Kerja Rasulullah SAW, Jurnal Bisnis dan Manajement 

Islam, Vol.3 No. 1, Juni 2015. 
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salah dalam pemilihan terhadap lokasi maka akan membatasi dan menghambat 

pedagang dalam memperoleh keuntungan maupun kelangsungan usaha.
11

 

Lokasi adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang (spatial order) kegiatan 

ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari sumber-sumber yang 

langka, serta hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap lokasi berbagai 

macam usaha kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial.
12

Menurut Ujang 

Suarman, lokasi merupakan tempat usaha yang sangat mempengaruhi keingina  

konsumen untuk datang dan berbelanja. Sedangkan menurut Kasmir lokasi ialah 

tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan sebagia tempat untuk memajang 

barang-barang dagangannya.
13

 Pemilihan lokasi menurut Buchari Alma ialah 

tempat usaha untuk menentukan keberhasilan dan kegagalan usaha dimasa yang 

akan datang. 

 Pemilihan jam kerja juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang, Jam kerja adalah waktu yang digunakan untuk 

menyelesaiakan pekerjaan pada suatu periode tertentu. Penerapan waktu usaha 

ataupun jam kerja digunakan oleh para pedagang untuk berdagang.
14

 Sedangkan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia jam kerja merupakan waktu yang 

dijadwalkan bagi pegawai untuk bekerja, kesediaan pekerja untuk bekerja dalam 

                                                             
11

Nurrahmi Hayani, Manajement Pemasaran, (Pekanbaru: Suska Press, 2012), h. 112. 
12

 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), h. 122. 
13

 Kamsir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2011), h. 129. 

14
 Edytus Adisu, Hak Karyawan Atas Gaji dan Pedoman untuk Menghitung: Gaji Pokok, 

Uang lembur, Gaji Sundulan, Intensif- Bonus- THR, Pajak atas Gaji, Iuran Pensiun- Pesangon, 

Iuran Jamsostek/ Dana Sehat, (Jakarta: Forum Sahabat, 2008), h. 78. 
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jangka waktu panjang maupun pendek yang digunakan untuk berdagang atau 

memulai sebuah usaha dengan melayani setiap konsumen. 

Taman rekreasi alam mayang merupakan salah satu objek wisata yang ada 

di pekanbaru yang menyediakan pemandangan yang asri dengan budaya yang ada, 

hal ini merupakan peluang bagi para pedagang dalam meningkatkan 

perekonomian mereka. Para pedagang berlomba-lomba untuk bisa membuka 

usaha di Taman Rekreasi tersebut.Berdagang dilokasi Taman Rekreasi Alam 

Mayang dilakukan masyarakat dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pendapatan mereka dan membantu memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. 

 Bentuk usaha pedagang kaki lima cukup berkembang dengan pesat hampir 

di setiap kawasan khususnya di kawasan Taman Wisata Alam Mayang Pekanbaru, 

dari hasil observasi awal di lapangan peneliti mendapati pedagang ang ada di 

lingkungan Taman Wisata Alam Mayang kurang lebih berjumlah 50 pedagang 

dengan bermacam-macam ide usahanya. Pendapatan harian yang diperoleh 

pedagangpun berfariasi, pendapatan juga dipengaruhi oleh hari-hari besar, dan 

hari libur, pada hari-hari tersebutlah para pedagang akan meraup keuntungan yang 

lebih besar dibandingkan hari-hari biasa. Namun pedagang khususnya para 

pedagang kecil yang sering disebut pedagang kaki lima kurang diperhatikan 

keberadaanya oleh pemerintah. 

Ditambah dengan jumlah pedagang yang semakin lama bertambah banyak 

setelah pengembangan taman wisata alam Mayang dengan pembaharuan yang 

akan menarik banyak wisatawan dan pengadaan acara-acara besar seperti konser 



7 

 

dan lainya tentunya hal itu akan sangat menguntungkan para pedagang yang 

berjualan dan memilih lokasi yang pas di area tersebut. Dari hasil observasi dan 

wawancara didapati jumlah pedagang khususnya pedagang kaki lima berkisar 50 

pedagang di lingkungan sekitar taman rekreasi Alam Mayang, adapun jumlah 

tersebut akan meningkat 20%-50% apabila adanya acara/hoiburan seperti konser, 

HUT, maupun acara besar lainya.
15

 

Tabel 1.1 

Jumlah Kunjungan Taman Rekreasi Alam Mayang Kota Pekanbaru 

No Tahun Jumlah 

Kunjungan 

1 2020 45.720 

2 2021 83.370 

3 2022 155,109 

4  2023 167.963 

Sumber: Arsip Dokumentasi Taman Rekreasi Alam Mayang Pekanbaru 

Berdasarkan data di atas didapati jumlah pengunjung objek wisata di Alam 

Mayang sejak pandemi dari tahun ketahun mengalami kenaikan, apabila jumlah 

pengunjung meningkat maka pendapatan taman rekreasi dan pendapatan 

pedagangpun meningkat untuk itu maka penulis tertarik meneliti lebih dalam 

terkait bagaimana “Strategi Taman Rekreasi Alam Mayang dalam 

Meningkatkan Pendapatan Pedagang Menurut Ekonomi Syari’ah”.  

  

  

                                                             
15

Wawancara Bapak Riyono Gede Trisoko, Owner Alam Mayang di Pekanbaru, jum‟at, 24 April 

2023 pukul 21.30 WIB. 
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B. Batasan Masalah 

Agar peneltian ini lebih terfokus pada masalah yang terjadi di lapangan 

dana agar memudahkan penulis dalam penelitian ini maka dibutuhkan adanya 

batasan masalah. Penelitian ini terfokus pada pedagang yang berdagang di 

lingkungan Taman Wisata Alam Mayang Pekanbaru. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Strategi Taman Rekreasi Alam Mayang dalam Meningkatkan  

pendapatan pedagang? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi syari‟ah mengenai Strategi Taman Rekreasi 

Alam Mayang dalam Meningkatkan pendapatan pedagang ? 

D. Tujuan Penelitian 

1.  Mengetahui Strategi Taman Rekreasi Alam Mayang dalam Meningkatkan  

Pendapatan Pedagang 

2. Mengetahui tinjauan ekonomi syari‟ah mengenai Strategi Taman Rekreasi 

Alam Mayang  dalam Meningkatkan Pendapatan Pedagang  

E. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum, dapat 

menambah wawasan mengenai pentingnya pemilihan lokasi dan jam kerja 

dalam sebuah usaha. 

2. Sebagai salah satu syarat menyelesaiakan perkuliahan dan memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi Syari‟ah (SE) pada program strata satu (S1) 

jurusan Ekonomi Syari‟ah fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
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F. Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi ini terdapat V (Lima) bab, yang pada masing-masing 

bab nya terdiri dari sub-sub. Agar lebih jelas penulis menguraikannya sistem 

penulisannya sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini terdiri atas beberapa sub yaitu, latar    

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang defenisi/landasan teori dari variabel 

yang diteliti, huungan antar variabel, pandangan ekonomi syari‟ah 

terhadap variabel yang diteliti, serta penelitian terdahulu. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, 

sumber data, teknik analisis, dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang penjabaran dan penjelasan mengenai hasil 

penelitian yang didapat dari meneliti variabel penelitian yaitu 

Dampak Taman Rekreasi Alam Mayang dalam Meningkatkan 

Pendapatan Pedagang Menurut Prespektif Ekonomi Syari‟ah. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang menjadi inti dari 

penelitian yang peneliti teliti.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Tentang Objek Wisata 

1. Defenisi Objek Wisata 

Objek wisata adalah sebuah tempat rekreasi atau tempat untuk berwisata. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 1979 tentang tentang Penyerahan 

Sebagian Urusan Pemerintahan dalam Bidang Kepariwisataan kepada Daerah 

Tingkat I, menjelaskan bahwa objek wisata adalah perwujudan dari ciptaan 

manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat keadaan dalam 

yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi.  

Sedangkan menurut SK. MENPARPOSTEL No: KM.98/PW.102/MPPT-87 

menjelaskan bahwa objek wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki 

sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya 

tarik dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan. Berdasarkan 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahawa objek wisata merupakan suatu tempat 

rekreasi atau tempat berwisata yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi oleh 

wisatawan.Diluar negeri objek wisata disebut tourist atraction (atraksi wisata), 

sedangkan di indonesia dikenal dengan objek wisata. 

Pengembangan objek wisata ditujukan untuk mendayagunakan sumber 

dan potensi kepariwisataan menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan 

untuk penerimaan devisa, memperluas dan meratakan kesempatan kerja bagi 

masyarakat setempat, membangun daerah, memperkenalkan alam dan budaya 

bangsa. Objek wisata adalah ciri khas suatu daerah yang ditunjang oleh keadaan 
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alam dan budaya suatu daerah. Dalam literature kepariwisataan luar negeri objek 

wisata dikenal dengan mengunjungi suatu daerah. 

Objek wisata merupakan salah satu potensi yang menjadi pendorong 

kehadiran wisatawan ke daerah tujuan wisata dan juga tempat di mana kita dapat 

menemukan kesinambungan atau keserasian dan kebahagiaan dengan 

lingkungan hidup. Dengan berwisata kita dapat menghilangkan sedikit 

kejenuhan setelah melakukan berbagai aktivitas yang berat. Tempa-tempat 

wisata merupakan tempat yang paling ramai di kunjungi masyarakat, sehingga 

tempat wisata merupakan solusi yang baik untuk meningkatkan jumlah 

pendapatan masyarakat. Objek wisata memiliki beberapa kriteria sebagai 

berikut: 

a. Adanya sumber daya yang dapat memberikan rasa senang, indah, 

tenang, nyaman, dan bersih.  

b. Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya.  

c. Adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langka  

d. Objek wisata alam memiliki keindahan alam, pegunungan, sungai, 

pantai, pasir, hutan, dan lain sebagainya 

e. Objek wisata budaya memiliki nilai khusus dalam bentuk kesenian, 

upacara adat, nilai luhur yang terkandung dalam suatu objek buah karya 

manusia pada masa lampau.
16

 

Objek wisata terdiri dari keindahan alam (Natural Amenities), iklim, 

pemandangan, flora dan fauna yang aneh (Uncommon Vegetation and Animals), 

                                                             
16

 Salah Wahab, Manajemen Kepariwisataan, (Jakarta: Pradnya Paramitha, 1996), h. 21. 
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hutan (The Sylvan Elements), dan sumber keshatan (Healt Center), seperti 

sumber air panas belerang, dan lain-lain. Daya tarik wisata yang juga di sebut 

objek wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan 

ke suatu daerah tujuan wisata. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata, 

dikelompokan ke dalam objek dan daya tarik wisata alam, wisata budaya, dan 

wisata minat khusus. Dalam penentuan objek wisata berdasarkan pada kriteria-

kriteria berikut:  

1. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, 

nyaman, dan bersih.  

2. Adanaya aksesbilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya.  

3. Adanya ciri khusus/ spesifikasi yang bersifaft langkah.  

4. Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para 

wisatawan yang hadir.  

5. Objek Wisata alam mempunyai daya tarik tinggi, karena keindahan 

alam pegunungan, sungai pantai, pasir, hutan, dan sebagainya. 

6. Objek wisata budaya mempunyai daya tarik karena memiliki nilai 

khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacar adat, nilai luhur yang 

terkandung dalam suatu objek buah karya manusia pada masa yang 

lampau.
17

 

Menurut Yoeti, suatu daerah yang dapat menjadi Daerah Tujuan Wisata 

(DTW) harus membangun tiga hal agar menarik untuk dikunjungi, yaitu:  

                                                             
17

 Isdarmanto, Dasar-Dasar Kepariwisataan dan Pengelolaan Destinasi 

Wisata,(Yogyakarta: Gerbang Media Aksara, 2017), h. 28. 
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a. Adanya sesuatu yang menarik untuk dilihat. Di samping itu, hiburan 

perlu diperhatikan dalam suatu objek wisata agar orang tertarik 

berkunjung.  

b. Adanya sesuatu yang dapat dibeli, yakni terdapat sesuatu yang 

menarik dan khas untuk dibeli dalam hal ini dijadikan cendramata 

untuk dibawa pulang ke daerah masing-masing. Dengan demikian, 

daerah tersebut harus menyediakan fasilitas untuk dapat berbelanja 

yang menyediakan cendramata maupun kerajinan tangan lainnya dan 

harus didukung pula oleh fasilitas penunjang lainnya.  

c. Adanya sesuatu yang dapat dilakukan, yaitu suatu aktivitas yang dapat 

membuat wisatawan yang berkunjung merasa betah.
18

 

Pada hakikatnya, terdapat empat kelompok atau kategori yang memiliki 

daya tarik wisatawan untuk mengunjungi:  

a. Natural Attaction 

Pemandangan (landscape), pemandangan laut (seascape), pantai 

(beaches), danau (lakes), air terjun (waterfall), kebun raya (national 

park), dan gunung merapi (volcanos) termasuk fauna dan flora.  

b. Buil Attactions  

Bangunan dengan arsitek yang menarik,seperti rumah adat, 

termasuk juga bangunan kuno dan modern seperti Operading di 

Sydney, WTC di New York, Forbiden city di Tiongkok, Big Ben di 

                                                             
18

 Faizul Abrori, Pariwisata Halal dan Peningkatan Kesejahteraan, (Malang: Literasi 

Nusantara, 2020), h. 15. 
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London atau di indonesia sendiri ada Jam Gadang di Bukit Tinggi, 

Museum, Disneyland, maupun TMII (Taman Mini Indonesia Indah).  

c. Cultural Attactions  

Peninggalan sejarah seperti Museum, upacara keagamaan 

festival kesenian, dan semacamnya.  

d. Social Attactions  

Tata cara hidup suatu masyarakat seperti keberagaman bahasa 

(Languange), upacara perkawinan, potong gigi, khitanan atau turun 

mandi, dan kegiatan sosial lain.
19

 

Aspek kawasan wisata merupakan suatu kawasan wisata yang 

baik dan berhasil secara optimal didasarkan kepada empat aspek yaitu:  

1. Mempertahankan kelestarian lingkungannya 

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat di kawasan tersebut 

3. Menjamin kepuasan pengunjung dan  

4. Meningkatkan keterpaduan dan unity pembangunan masyarakat di 

sekitar kawasan serta zona pengembangannya
20

 

Misalnya, kegiatan wisata pedesaan sepatutnya memperhatikan, 

melibatkan, dan memberikan peran yang proporsional kepada masyarakat 

setempat. Peran serta masyarakat baik dusun maupun desa setempat sangat 

                                                             
19

 Faizul Abrori, Pariwisata Halal dan Peningkatan Kesejahteraan, (Malang: Literasi 

Nusantara, 2020), h. 18-19. 
20

 Alvany T. Wanma, Rosmina Sasarari, Yomima D. Salamuk , Dampak Ekonomi 

Pengembangan Kawasan Wisata di Kabupaten Manokwari (Studi Kasus pada Kawasan Wisata 

Tanjung Papaya - Amban Pantai) , (Papua, Lensa Ekonomi, 2022) Volume 16 Nomor 02 , h. 171. 
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penting, terkait dengan dasar dan arah dampak ekonomi dari 

pengembangan kawasan wisata (Pigram, 1993 dalam Raharjana, 2005). 

2. Dampak Objek Wisata Terhadap Ekonomi 

Negara yang mengembangkan sektor pariwisata sebagai suatu industri 

di negarnya, maka lalu-lintas orang-orang (wisatawan) tersebut ternyata 

memberi keuntungan dan memberi hasil yang cukupbesar dan bahkan 

dijadikan sebagai pendapatan utama, melebihi ekspor bahan-bahan mentah, 

hasil tambang negara tersebut.
21

 

Akibat adanya lalu-lintas orang-orang yang melakukan perjalanan 

wisata (wisatawan), yaitu mereka yang mencari kemakmuran lebih tadi, 

ternyata memberi dampak terhadap perekonomian di negara yang 

dikunjungi.
22

 Pariwisata menjadi salah satu kegiatan yang cukup mendapat 

perhatian dari pemerintah karena dampaknya terhadap perekonomian nasional. 

Dengan kedatangan wisatawan ke suatu Daerah Tujuan Wisata (DTW), 

terutama wisatawan mancanegara, maka diharapkan akan mendatangkan 

devisa bagi DTW tersebut. Dampak ekonomi itu mencakup spektrum 

kebijakan yang sangat luas, menyangkut kesempatan berusaha, kesempatan 

kerja, transportasi, akomodasi prasarana, pengembangan wilayah, perpajakan, 

perdagangan, dan lingkungan.
23

 

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi non migas yang 

sangat berperan dalam peningkatan struktur ekonomi dan proses pembangunan 

                                                             
21

 Mujahidin, Akhmad, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2007), h. 110. 
22

 Ibid, h. 114. 
23

 Oka A Yoeti, Ekonomi Pariwisata, Introduksi, Informasi, dan Implementasi, (Jakarta: 

PT Kompas Media Nusantara, 2008), h. 49. 
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negara. Hal ini sangat berkaitan dengan pendapatan atau devisa negara serta 

pendapatan penduduk sekitar objek wisata. Itulah mengapa pemerintah telah 

menetapkan sektor pariwisata sebagai sektor prioritas dalam pembangunan.
24

 

Manfaat dengan adanya kegiatan pariwisata pada suatu objek wisata 

dapat menciptakan kesempatan berusaha. Datangnya wisatawan, perlu 

pelayanan untuk menyediakan kebutuhan, keinginan, dan harapan wisatawan. 

Dapat meningkatkan kesempatan kerja. Dengan dibangunnya hotel atau 

restoran, akan diperlukan tenaga kerja/karyawan yang cukup banyak. Dapat 

meningkatkan pendapatan sekaligus mempercepat pemerataan pendapatan 

masyarakat. Sebagai akibat dari Multiplier Effect yang terjadi dari pengeluaran 

wisatawan yang relatif cukup besar. d. Dapat meningkatkan penerimaan pajak 

pemerintah dan retribusi daerah. Setiap wisatawan berbelanja selalu dikenakan 

pajak sebesar 10% sesuai peraturan pemerintah yang berlaku. Dapat 

meningkatkan pendapatan nasional atau Gross Domestic Bruto (GDB). Dapat 

mendorong peningkatan investasi dari sektor industri pariwisata dan sektor 

ekonomi lainnya.
25

 

Pemilihan sektor pariwisata sebagai salah satu alternatif pengentasan 

kemiskinan cukup beralasan. Pariwisata bagaimana pun juga memiliki peran 

dan memiliki potensi besar dalam meningkatan pendapatan rakyat kecil di 

pedesaan di mana proyek pariwisata dikembangkan. Pariwisata mampu 

memberikan dampak ekonomi terhadap pendapatan pemerintah dan 

masyarakat, pariwisata juga mampu menjadi wahana bagi masyarakat untuk 

                                                             
24

 Isdarmanto, Dasar-Dasar Kepariwisataan dan Pengelolaan Destinasi Wisata, 

(Yogyakarta: Gerbang Media Aksara, 2017), h. 80. 
25

 Ibid, h. 21. 



18 

 

meningkatkan rasa cinta tanah air dan pelestarian lingkungan hidup melalui 

kegiatan wisatawan nusantara, yaitu dari kota ke desa dan sebaliknya, 

antarkota, antar provinsi, dan antar pulau.
26

 

3. Objek Wisata Menurut Prespektif Islam 

Objek wisata atau yang bisa disebut pariwisata dikenal dalam istilah 

bahasa arab dengan kata Alsyiahah, Al-rihlah, dan Al-safar, atau dalam bahasa 

inggris dengan istilah tourism, secara definisi berarti suatu aktivitas atau 

kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh manusia baik secara perorangan 

maupun kelompok didalam wilayah negara sendiri ataupun negara lain, 

dengan menggunakan kemudahan fasilitas penunjang yang diadakan oleh 

pihak pemerintah maupun masyarakat.
27

 

Pariwisata dan Objek wisata dalam islam adalah safar untuk merenungi 

keindahan ciptaan Allah Ta‟ala, menikmati indahnya alam sebagai pendorong 

jiwa manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan 

memotivasi menunaikan kewajiban hidup. Dalam konsep islam perjalanan 

manusia dengan maksud dan keperluan tertentu dipermukaan bumi 

(Berpariwisata), harus diiringi dengan keharusan untuk memperhatikan dan 

mengambil pelajaran dari hasil pengamatan dalam perjalanannya. Allah SWT 

berfirman dalam surah At-Taubah ayat 122 yang berbunyi  

                             

                        

                                                             
26

 Muljadi A.J, Op.Cit., h. 112. 
27

 Johar Arifin, “Wawasan Al-Qur‟an dan Sunnah Tentang Pariwisata” dalam Wawasan 

Al-Qur‟an dan Sunnah, Volume 4., No. 2, (2015), h. 147. 
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Artinya : “mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, beribadah, 

memuji (Allah), mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk, 

sujud, menyuruh berbuat makruf dan mencegah dari yang 

mungkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah dan 

gembirakanlah orang-orang yang beriman”. (Q.S 

AtTaubah:112).
28

 

Ayat diatas Allah SWT memuji orang-orang yang melakukan 

perjalanan,wisatawan, dan pelancong dengan al-saih berbarengan dengan 

orang-orang bertaubat, memuji Allah, orang ruku‟, orang yang sujud, 

berjihad dan orang yang beramar ma‟ruf dan nahi mungkar. Seruan islam 

untuk melakukan perjalanan pariwisata lebih luas dari tujuan yang dewasa 

ini diungkapkan dalam masalah kepariwisataan. Dalam islam mengenal 

istilah hijrah, haji, ziarah, perdagangan dan mencari ilmu pengetahuan 

yang merupakan diantara faktor yang menjadikan alasan islam untuk 

mendorong umatnya melakukan perjalanan. 

Kaitan pariwisata dengan ekonomi syariah bahwa islam menggaris 

bawahi niat atau tujuan menjadi pembeda boleh atau tidaknya pariwisata 

tersebut. Niat atau tujuan yang amar ma‟ruf nahi mungkar dalam 

perjalanan pariwisata menjadikan berlakunya keringanan-keringanan yang 

diberikan Allah kepada musafir. Dalam al-qur‟an banyak dijelaskan tujuan 

berwisata, Adapun tujuan-tujuan tersebut adalah mengenal sang pencipta 

dan meningkatkan nilai-nilai spiritual, berbisnis membuka peluang usaha 

                                                             
28

 Al-Qur‟an At-Taubah Ayat 122. 
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sebagai salah satu pemberdayaan potensi daerah, menambah wawasan 

keilmuan, mendapatkan ketenangan jiwa dan kebersihan hati.
29

 

Pariwisata merupakan aktivitas yang dianjurkan oleh syara‟ karena 

fitrah manusia dalam kehidupannya tidak melulu melaksanakan ibadah 

mahdah yang waktu, jumlah pelaksanaan sudah ditentukan. Syara‟ juga 

mendorong umat islam supaya mengenal alam sekitarnya, sehingga jika 

aktivitas pariwisata tersebut mampu menjadikan pelakunya lebih 

mengenal penciptanya, lebih menjaga lingkungan sekitarnya hal ini tentu 

sangat dianjurkan oleh syara‟. 

Kegiatan pariwisata juga bersinggungan langsung dengan aktivitas 

ekonomi, karena dengan adanya kegiatan keluar masuk wisatawan yang 

membuat kegiatan perekonomian berjalan. 

B. Kajian Tentang Pendapatan 

Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas yang biasa 

dikenal hasil usaha dari seseorang karena mereka melakukan kegiatan atau 

bekerja pada bidang atau tempat tertentu pada waktu tertentu.
30

 Irawan dan 

Suparmoko berpendapat bahwa pendapatan seseorang adalah pendapatan yang 

telah diperoleh dari suatu kegiatan jenis usaha yang menghasilkan suatu 

keuntungan.  

                                                             
29

 Johar Arifin. Op.Cit., h. 154-156. 
30

 Darmanto, Kiat Percepatan Kinerja UMKM dengan Model Strategi Orientasi Berbasis 

Lingkungan, (Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan merupakan hasil 

usaha atau kerja.
31

  Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen 

adalah uang yang diterima perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. 

Pengertian lain dari pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 

diperoleh dari hasil pekerjaan dan biasanya pendapatan seseorang dihitung 

setiap tahun atau setiap bulan.
32

 

1. Jenis Pendapatan  

Jenis pendapatan dalam praktiknya dikelompokan kedalam dua 

kelomok yaitu:Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha 

pokok atau usaha utama, pendapatan atau penghasilan yang diperoleh 

dari luar usaha pokok atau disebut usaha sampingan
33

 

2. Sumber Pendapatan 

Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk 

menentukan tingkat kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang 

akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Sumber pendapatan masyarakat 

terdiri dari:
34
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Persada, 2012), h. 46. 
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- Di sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara 

tetap dan jumlah yang telah ditentukan.  

- Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari 

perolehan atau penghasilan tambahan seperti: penghasilan 

dagang, tukang, buruh, dan lain-lain  

- Di sektor subsisten merupakan pendapatan yang bersumber 

dari hasil usaha sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan 

pemberian orang lain.  

Pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan yang 

berupa uang maupun barang yang diterima, biasanya sebagai balas 

jasa dari sektor informal. Sumber pendapatan ini berupa:  

- Pendapatan dari usaha, meliputi: hasil bersih dari hasil usaha 

sendiri, komisi dan penjualan  

- Pendapatan dari investasi  

- Pendapatan dari keuntungan sosial.  

Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pendapatan bersih yang merupakan hasil yang diterima dari jumlah 

seluruh penerimaan setelah dikurangi pengeluaran biaya operasi. 

Sementara pendapatan diperoleh apabila terjadi transaksi antar 

pedagang dengan pembeli dalam satu kesepakatan bersama.
35
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1. Pendapatan dalam Pandangan Ekonomi Syari’ah 

Ekonomi  Syari‟ah  memandang bahwa didalam memperoleh 

pendapatan  dalam  bisnis  tidak  hanya berorentasi   yang   bersifat   

materi   saja, namun  juga  harus  diselaraskan  dengan materi    yang    

bersifat    manfaat,    yang diterjemahkan dengan keberkahan maka akan    

menghasilkan    maslahat,    yaitu kesuksesan di dunia dan akhirat. Ada   

empat   asas   penting   yang mesti  diperhatikan  para  pelaku  bisnis 

muslim    yang    usahanya    memperoleh pendapatan serta laba: 

1. Perolehan  pendapatan/laba  bebas  dari praktek  riba 

2. Pendapatan/laba bukanlah   dihasilkan   melalui   praktek 

penipuandan    tipu    daya    muslihat 

3. Pendapatan atau laba bebas dari unsur-unsur kebatilan. 

4. Keempat, pendapatan laba bebas dari monopoli barang. 

2. Berdagang dalam Pandangan Ekonomi Syariah 

Pada prinsipnya pedagang  melakukan aktifitasnya dalam suatu 

lokasi tertentu dan tetap menjaga ketertiban, kebersihan, lingkungan serta 

memperhatikan dampak dari proses pengaturan tersebut. Keberadaan 

pedagang merupakan suatu fenomena kegiatan perekonomian rakyat 

dengan cara berdagang hanya untuk memenuhi kebutuhan pokoknya 

sehari-hari. Mereka melakukan dagang bukan karena tidak ada pilihan, 

akan tetapi karena berdagang itulah yang memberikan kehidupan dan 

memberikan sumber kehidupan. Karena pekerjaan ini sesuai dengan 
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kemampuan mereka, yaitu modal yang tidak besar, tidak membutuhkan 

pendidikan yang tinggi dan mudah untuk dikerjakan. 

Dalam pedagang satu dengan pedagang yang lainnya biasanya akan 

terbentuk sebuah interaski pedagang yang bisa dilihat dengan adanya 

bentuk kerjasama yang menguntungkan. Bentuk kerjasama antara 

pedagang yang bisa kita jumpai seperti menjaga lapak dagang sebelah, 

saling pinjam meminjam atau tukarmenukar dan bahkan sampai barter 

makanan dikarenakan atas dasar kebersamaan dan kekeluargaan. Dan tidak 

sedikit pula sebagian pedagang yang tidak melakukan interaksi antara 

pedagang dikarenakan munculnya rasa tidak suka terhadapa pedagang lain 

yang mendapat pembeli yang lebih banyak ketimbang daganganhya. 

Kontroversi yang terjadi antara pedagang jarang yang menimbulkan 

masalah besar karena mereka sangat menyadari bahwa mereka berdagang 

bersama-sama dan mencari rejeki bersama-sama.Interaksi social antar 

pedagang dapat kita lihat dalam bentuk persaingan dan kerjasama.
36

 

1. Persaingan harga jual 

2. Persaingan dalam mutu, maklsudnya ialah mutu dalam hal 

makanan dan kebersihan 

3. Persaingan pelayanan kepada pembeli sehingga pembeli 

merasa puas 

4. Kerjasama dalam memberikan informasi harga barang 

dagangan  

                                                             
36

Muhammad Syawaludin, Islam dan Kesejahteraan Masyarakat: Siasat Usaha 

Pedagang Kaki Lima (PKL) Dengan Pemanfaatan Hubungan Komuinitas PKL Muslim  Pasar 

Suak Bato 26 Ilir di Palemban(Palembang:Cv  Amanah, 2017), h. 75. 
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5. Kerjasama dalam pemasaran, maksudnya ialah dalam 

menentukan harga dagangan tidak menjatuhkan sama lain 

6. Kerjasama dalam pinjam meminjam brupa uang receh dan 

alat atau perlengkapan  

7. Kerjasama dalam hal kebersihan yang tidak merugikan antara 

semama pedagang 

8. Kerjasama dalam menjada lapak dagangan sebelah, 

maksudnya ialah menjaga dalam artian pedagang sebelah 

pergi keluar atau pergi sholat.  

Dalam agama islam pekerjaan sebagai pedang merukan 

pekerjaan yang sangat mulia. Bahkan Rasulullah SAW sendiri 

pada zaman dahulu beliau merupakan seorang pedagang bersama 

dengan istrinya.Cara berdagang Rasulullah SAW.
37

Antara lain; 

1. Niat karena Allah SWT 

Rasulullah SAW berdagang karena niat lilahita‟ala.Rasulullah 

berdagang bukan untuk memikat wanita, menumpuk harta ataupun 

mencari keuntungan sebanyak banyaknya. 

2. Mengambil keuntungan dengam Sewajarnya 

Sebahagian pedagang ada tujuan berdagangnya hanya untuk 

mendapatkan keuntungan yang sebanyak banyaknya tanpa memikirkan 

kondisi dari pembeli atau konsumen.Sedangkan cara tersebut tidak 

pernah Rasulullah gunakan dalam berdagang, jika ingin mengambil 

                                                             
37

Arif Hoetoro, Ekonomi Islam: Pengantar Analisis Sejarah dan Metodologi Ekonomi 

Islam (Malang: Badan Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya, 2007), h. 98. 
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keuntungan hanya sewajarnya saja karema niat dari berdagang bukan 

untuk mencari sebanyak banyaknya melainkan untuk mencario 

keberkahan dari ridho Allah SWT. Hal tersebut selain melanggar agama 

juga akan membuat dagangan akan sulit untuk laku dan tidak barokah 

untuk diri sendiri dan keluarga. 

3. Jujur dalam Berdagang 

Orang berdagang sangat jarang menerapkan sifat jujur dalam 

berdagang padahal sifat jujur dalam islam adalah wajib. Rasulullah 

SAW memang terkenal dengan sifatnya yang jujur bahkn ketika 

berdagang.Beliu tidak pernah mengurangi timbangan sedikitpun dan 

selalu mengatakan dengan sebenarnya mengenai kondisi barang yang 

dijual, bahkan seringkali Rasulullh melebihkan takaran timbangan agar 

konsumen merasa senang. 

4. Menjual Barang Berkualitas Bagus  

Prinsif yang dianut oleh Rasulullah  dalam berdagang ialah 

menjual barang yang dimiliki kualitas bagus. Beliau tidak pernah 

menjual barang yang cacat yang mengakibatkan kerugian si 

pembeli.Beliau selalu memperhatikan kualitas barang dagangannya 

supaya tidak mengecewakan pelannganya. 

5. Tidak menipu pembeli 

Seringkali sebahagian pedagang tidak transparan terhadap 

pembeli supaya barang dagangnya laku dan memperoleh keuntungan 
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yang banyak. Dalam islam juga dilarang melakukan perbuatan menipu 

sekecil apapun. 

6. Tidak Menjual Barang Haram 

Aktivitas berdagan kadang kala ada oknum yang tidak 

bertanggunjawab dengan menjual barang yang haram  atau dengan 

komposisi barang dagangannya yang haram. Suapaya barang dagangan 

mengandung nilai ibadah dan berkah maka barang yang dijual haruslah 

halal. 

7. Ramah kepada Pembeli 

Sikap ramah merupakan hal yang harus diterapkan oleh setiap 

pedagang, sebagaiman Rasulullah ketika berdagang beliau selalu 

bersikap ramah terhadap pembeli, sopan santun dan juga tersenyum 

kepada pembeli yang membeli barang dagangannya. 

8. Tidak Melupakan Ibadah 

Agar senantiasa apa yang kita lakukan baik dan berkah 

hendaknya kita dapat mengatur waktu agar tidak terjerumus kepada 

kelalaian agar kedua kewajiban tersebuat dapat dijalankan. Meskipun 

berdagang merupakan ibadah yang fardhu kifayah, namun kita tidak 

boleh luput dari yang utama, jangan sampai karena fokus pada fardhu 

kifayah kita lalai terhadap yang fardhu „ain karna fardhu „ain lebih 

utama. 
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C. Pedagang Kaki Lima 

Pedagang Kaki Lima atau yang biasa disingkat dengan kata PKL 

adalah istilah untuk menyebut penjaja dagangan yang menggunakan gerobak. 

Secara Etimologi atau bahasa, pedagang biasa diartikan sebagai jenis 

pekerjaan yang berkaitan dengan jual beli. Pedagang adalah orang yang 

bekerja dengan cara membeli suatu barang yang kemudian barang tersebut 

dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi sehingga mendapat keuntungan 

dari barang tersebut.  

Kaki lima diartikan sebagai lokasi berdagang yang tidak permanen 

atau tetap. Dengan demikian, pedagang kaki lima dapat diartikan sebagai 

pedagang yang tidak memiliki lokasi usaha yang permanen atau tetap. 

Sedangkan menurut kamus umum Bahasa Indonesia oleh W.J.S 

Poerwadarminta, istilah kaki lima adalah lantai yang diberi atap sebagai 

penghubung rumah dengan rumah, arti yang kedua adalah lantai (tangga) 

dimuka pintu atau di tepi jalan. Namun ruang selebar kira-kira lima kaki itu 

tidak lagi berfungsi sebagai jalur lintas bagi pejalan kaki, melainkan telah 

berubah fungsi menjadi area tempat jualanbarang-barang pedagang kecil, 

maka dari situlah istilah pedagang kaki lima dimasyarakatkan.
38

 

Pedagang Kaki Lima, yang selanjutnya disingkat PKL, adalah pelaku 

usaha yang melakukan usaha perdagangan dengan menggunakan sarana usaha 

bergerak maupun tidak bergerak, menggunakan prasarana kota, fasilitas sosial, 

                                                             
38

 Dikutip dari https://www.academia.edu/11397299/ Pedagang_Kaki_Lima diakses pada 

tanggal 15 Agustus 2023, Pukul 23.51WIB. 

https://www.academia.edu/11397299/


29 

 

fasilitas umum, lahan dan bangunan milik pemerintah dan/atau swasta yang 

bersifat sementara/tidak menetap.
39

 

Pedagang kaki lima merupakan salah satu jenis perdagangan dalam 

sektor informal, yakni operator usaha kecil yang menjual makanan, barang 

dan atau jasa yang melibatkan ekonomi uang dan transaksi pasar, hal ini 

sering disebut dengan sektor informal perkotaan. Ciri-ciri umum pedagang 

kaki lima lebih lanjut dijelaskan oleh Kartono dkk sebagai berikut
40

:  

a. Kelompok pedagang yang kadang sekaligus menjadi produsen, yaitu 

pedagang makanan dan minuman yang memasaknya sendiri  

b. Pedagang kaki lima memberikan konotasi bahwa mereka umumnya 

mejual dagangannya di atas tikar di pinggir jalan, di depan toko, 

maupun dengan menggunakan grobak dorongan kecil dan kios kecil 

c. Pedagang kaki lima umumnya menjual dagangannya secara eceran 

d. Pedagang kaki lima umumnya bermodal kecil  

e. Kualitas dagangan yang dijual relatif rendah, bahkan ada pedagang 

yang khusus menjual barang cacat dengan harga sangat rendah  

f. Omzet penjualan pedagang kaki lima tidak besar dan cenderung tidak 

menentu  

g. Para pembeli umumnya berdaya beli rendah  

                                                             
39

 Pasal (1) Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No. 26 Tahun 2002 tentang Penataan 
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40
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h. Umunya pedagang kaki lima merupakan usaha “familt enterprise”, 

artinya anggota keluarga juga turut membantu dalam usaha tersebut  

i. Mempunyai sifat “one man enterprise”, yaitu usaha yang hanya 

dijalankan oleh satu orang  

j. Memiliki ciri khas yaitu terdapat sistem tawar-menawar antara 

pembeli dan pedagang  

k. Sebagian Pedagang Kaki Lima melakukan usahanya secara musiman, 

sering kali jenis dagangannya berubah-ubah  

l. Pedagang Kaki Lima umumnya menjual barang yang umum, jarang 

menjual barang yang khusus  

m. Anggapan bahwa para Pedagang Kaki Lima ini merupakan kelompok 

yang menduduki status sosial terendah dalam masyarakatn. Pedagang 

Kaki Lima tidak memiliki jam kerja yang tetap  

n. Pedagang Kaki Lima memiliki jiwa Entrepeneurship yang tinggi 

Sedangkan berdagang dalam konsep islam Ajaran Islam mengandung 

ajaran tentang kehidupan dan persoalan manusia, tidak hanya mengatur 

kehidupan manusia dengan Allah, akan juga mengatur hubungan manusia 

dengan sesama dan lingkungannya. Bentuk hubungan ini tidak bisa terpisah 

satu sama lain. Semakin akrab hubungan manusia dengan Tuhannya maka 

semakin kuat pula hubungan dengan yang lainnya.
41
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D. Kajian Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategis yang 

digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), 

peluang (Opportunity) dan ancaman (Threat) yang terjadi dalam proyek atau 

di sebuah usaha bisnis, atau mengevaluasi lini-lini produk sendiri maupun 

pesaing. Untuk melakukan analisis, ditentukan tujuan usaha atau 

mengidentifikasi objek yang akan dianalisis. Kekuatan dan kelemahan 

dikelompokkan ke dalam faktor internal, sedangkan peluang dan ancaman 

diidentifikasi sebagai faktor eksternal.
42

 

Analisis SWOT merupakan cara sistematik untuk mengidentifikasi 

faktor- faktor dan strategi yang menggambarkan kecocokan paling baik 

diantara mereka. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi 

yang efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang meminimalkan 

kelemahan dan ancamansecara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai 

dampak yang sangat besar atas rancangan suatu strategik yang berhasil.
43

 

1. Faktor-Faktor dalam Analisis SWOT 

Untuk menganalisis secara lebih dalam tentang SWOT, maka perlu 

melihat faktor-faktor analisis SWOT yaitu faktor eksternal dan internal suatu 

perusahaan. Berikut adalah penjelasan dari masingmasing faktor tersebut: 
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 Freddy Rangkuty, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT 
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(Jakarta: Selemba Empat, 2008), h. 229. 
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a. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya Opportunities 

and Threats (O dan P). Dimana faktor ini bersangkutan dengan kondisi-

kondisi yang terjadi di luar perusahaan yang mempengaruhi pembuatan 

keputusan perusahaan. Faktor ini mencakup lingkungan industri 

(industryenvirontment) dan lingkungan bisnis makro (macro 

environtment), ekonomi, politik, hukum, teknologi,kependudukan, dan 

sosial budaya. 

b. Faktor Internal 

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strengths and 

weaknes (S and W). Dimana faktor ini menyangkut kondisi yang terjadi 

dalam perusahaan, yang mana ini turut mempengaruhi terbentuknya 

pembuatan keputusan (decison making) perusahaan. Faktor internal ini 

meliputi semua macam manajemen fungsional: pemasaran, keuangan, 

operasi, sumberdaya manusia, penelitian dan pengembangan, 

sisteminformasi manajemen dan budaya perusahaan (corporateculture). 

Faktor eksternal dan internal dalam perspektif SWOT memiliki 

penilaian terhadap kondisi suatu perusahaan, adapun penilaian tersebut 

diukur berdasarkan beberapa keadaan. Faktor- faktor analisis SWOT 

adalah sebagai berikut:  

1.  Kekuatan (Strengths) Kekuatan adalah sumber daya 

keterampilan atau keunggulan lain terhadap pesaing atau 
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kebutuhan pasar yang dilayani atau ingin dilayani oleh 

perusahaan.  

2. Kelemahan (Weakness) Kelemahan merupakan atau 

kekurangan dalam sebuah daya, keterampilan dan kapabilitas 

yang secara serius menghambat kerjanya.  

3. Peluang (Opportunity) Peluang merupakan situasi penting 

yang menguntunngkan dalam lingkungan perusahaan.  

4. Ancaman (Threats) Ancaman merupakan situasi yang tidak 

menguntungkan dalam lingkungan perusahaan.
44

 

Faktor kekuatan dan kelemahan dalam suatu perusahaan, 

sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktro-faktor lingkungan 

yang dihadapi oleh perusahaan yang bersangkutan. Analisis SWOT 

merupakan instrument yang ampuh dalam melakukan analisis strategi, 

keampuhan tersebut terletak pada kemampuan para penentu strategi 

perusahaan untuk memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan 

pemanfaatan peluang sehingga berperan sebagai alat untuk 

meminimalisasi kelemahan yang terdapat dalam tubuh perusahaan dan 

menekan dampak ancaman yang timbul dan harus dihadapi.
45
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E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.2 

No Penulis 

(Tahun) 

Judul Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 Isdarmanto, 

Oentoeng 

Soebyanto, 

jurnal (2018) 

Sekolah Tinggi 

Pariwisata 

Ambarukmo 

(STIPRAM) 

Yogyakarta  

Analisis Potensi 

Pantai Glagah 

Sebagai 

Ekowisata 

Unggulan di 

Kabupaten 

Kulon Progo  

Metode penelitian 

kualitatif 

digunakan dengan 

teknik 

pengumpulan data 

berupa observasi, 

wawancara, 

dokumen, dan 

berbagai sumber 

data dengan 

menggunakan 

Analisis SWOT  

 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Pantai Glagah 

merupakan objek wisata alam 

yang memiliki keistimewaan 

dan keunggulan yang perlu 

dijaga kelestariannya dan 

perlu dikelola lebih efektif 

oleh masyarakat dan 

pemerintah. dibandingkan 

pantaipantai lain di 

Yogyakarta  

 

Perbedaan dari penelitian 

terdahulu lebih menekankan 

terhadap ekowisata unggulan 

sedangkan penelitian ini 

penulis tekankan terhadap 

pendapatan masyarakat 

dengan menggunakan 

Analisis SWOT  

 

2 Gustina, 

Yenida, 

Novadiastri, 

jurnal (2019) 

Politeknik 

Negeri Padang 

 

 

Potensi wisata 

halal dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat di 

Padang 

 

 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kualitatif yang 

menggunakan 

data primer 

sebagai sumber 

datanya. Data di 

peroleh melalui 

observasi 

lapangan dan 

wawancara 

mendalam 

terhadap 

responden yang 

dipilih. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

masyarakat sekitar PAM 

(pantai air manis) termasuk 

Pelaku usaha yang ada di 

PAM merasakan sangat besar 

potensi wisata PAM dalam 

meningkatkan peluang kerja, 

kesempatan berusaha dan 

menaikkan kesejahteraan 

mereka.  

 

Perbedaan dari penelitian 

terdahulu lebih menekankan 

pada wisata halal sedangkan 

penelitian ini menekankan 

pada wisata daerah 

3 Miftahus Analisis Potensi Penelitian ini Hasil penelitian ini 
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Salamuddin, 

Thesis (2020) 

Universitas 

Muhammadiya

h Mataram. 

Pengembangan 

Objek Wisata 

Pantai Balat Di 

Kecamatan 

Taliwang 

Kabupaten 

Sumbawa Barat. 

disajikan secara 

deskriptif yaitu 

menggambarkan 

dari informasi 

tentang Obyek 

Wisata Pantai 

Balat. Metode 

pengumpulan data 

dalam penelitian 

ini adalah 

wawancara, 

observasi dan 

studi pustaka. 

menunjukan bahwa Objek 

Wisata Pantai Balat jika 

dikembangkan dengan baik 

akan memiliki potensi 

sebagai obyek wisata alam 

pantai yang sangat menarik 

untuk di kembangkan dan 

peran serta pemerintah, 

swasta dan masyarakat sangat 

dibutuhkan dalam 

pengembangannya tersebut. 

 

Perbedaan dari penelitian 

terdahulu lebih menekankan 

pada pengembangan objek 

wisata sedangkan penelitian 

ini penulis tekankan pada 

objek wisata yang berpotensi 

terhadap pendapatan 

4 Andhika 

AlFathanah, et, 

al., Jurnal 

(2018). 

Universitas 

Pertahanan 

Pengembangan 

Pariwisata 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Kota Bogor. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

melalui 

wawancara dan 

observasi pada 

jajaran 

Pemerintah Kota 

Bogor sebagai 

tujuan wisata 

serta diskusi 

kelompok dengan 

penduduk. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sektor pariwisata 

berkontribusi terhadap 

kesejahteraan Kota Bogor 

terutama pemerataan 

pendapaatan sekaligus 

pemasukan kas daerah namun 

sarana dan prasarana serta 

infrastruktur pariwisata masih 

harus terus dibenahi sehingga 

menarik lebih banyak  

 

Perbedaan dari penelitian 

terdahulu lebih menekankan 

pada pengembangan 

pariwisata sedangkan 

penelitian ini penulis 

tekankan pada potensi objek 

wisata nya 

5 Nencyana 

Natalia 

Herman, 

Potensi 

Ekowisata dan 

kesejahteraan 

Penelitian ini 

dilakukan dengan 

menggunakan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan 

ekowisata berkorelasi 
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Bambang 

Supriadi, 

jurnal (2017) 

Universitas 

Merdeka 

Malang, 

Indonesia 

masyarakat di 

Kecamatan Ile 

Ape 

teknik analisis 

deskriptif 

kuantitatif  

signifikan dengan Perbedaan 

dari penelitian terdahuli lebih 

menekankan pada ekowisata 

sedangkan 45 

Timur,Kabupaten 

Lambata.dan regresi linier 

yang diolah dengan SPSS. 

kesejahteraan masyarakat 

setempat.  

 

penelitian ini penulis 

tekankan pada potensi objek 

wisata dengan analisis SWOT 

6 Adenisa Aulia 

Rahma, jurnal 

(2020). 

Universitas 

Gajah Mada  

Potensi sumber 

daya alam dalam 

mengembang 

kan sektor 

pariwisata di 

Indonesia.  

Penelitian ini 

dilakukan dengan 

menggunakan 

metode deskripftif 

kualitatif dengan 

mengembangkan 

solusi dan 

perencanaan 

strategis. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan potensi sumber 

daya alam dalam 

mengembangkan sektor 

pariwisata di Indonesia baik 

yang sudah ada maupun yang 

masih tersembunyi melalui 

langkah-langkah pemerintah, 

dinas, dan warga sekitar.  

 

Perbedaan dari penelitian 

terdahulu lebih menekankan 

pada potensi sumber daya 

alam dalam mengembangkan 

sector pariwisata sedankan 

penelitian ini penulis 

tekankan pada potensi objek 

wisata dalam meningkatkan 

pendpatan masyarakat 

7 Ahmad Riskiy 

Mustadho, 

skripsi (2021). 

Universitas 

Negeri Sultan 

Syarif Kasim 

Riau  

Kontribusi objek 

wisata pantai 

timun dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat desa 

kundur 

kecamatan 

kundur barat 

kabupaten 

karimun ditinjau 

menurut 

persoektif 

ekonomi 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

lapangan (field 

research) dan 

Pengumpulan 

data dalam 

penelitian ini 

dengan cara 

observasi, 

wawancara, 

kuisioner, dan 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Objek 

Wisata Pantai Timun sangat 

berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan membuka 

lapangan pekerjaan dan 

membuka peluang usaha bagi 

mayarakat. Terutama bagi 

pemilik usaha disekitar Objek 

Wisata Pantai Timun. 

 

Perbedaan dari penelitian 

teerdahulu lebih menekankan 
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syariah.  pada kontribusi sedangkan 

penelitian ini penulis 

tekankan pada potensi objek 

wisata 

8 Yeni Erita, 

jurnal  

(2011). 

Universitas 

Negeri Padang  

Pengembangan 

potensi objek 

wisata 

kecamatan harau 

kabupaten lima 

puluh kota. 

Metode Penelitian 

ini merupakan 

penelitian 

deskriptif yaitu 

digunakan untuk 

menganalisis dan 

melaporkan hal-

hal sebagaimana 

adanya dan 

dengan fakta 

nyata yang 

ditemukan. Dan 

dianalisis 

Hasil dari penelitian ini untuk 

mengetahui dan 

mendeskripsikan potensi 

Alam, yaitu sebaran dan daya 

tarik objek wisata di 

Kecamatan Harau Kabupaten 

Lima Puluh Kota.  

 

Perbedaan dari penelitian 

terdahlu lebih menekankan 

pada pengembangan potensi 

objek wisata dengan field 

research sedangkan penelitian 

ini penulis tekankan pada 

potensi wisata terhadap 

pendapatan 46 menggunakan 

sumber data primer dan 

sekunder. dengan 

menggunakan analisis SWOT 

9 Maharani 

Oktavia, jurnal 

(2016). 

Universitas 

PGRI 

Palembang 

Analisis potensi 

objek wisata 

kampung 

kapitan di kota 

palembang.  

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

yaitu 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

Data yang 

diambil berupa 

data primer dan 

data sekunder. 

Data primer. 

ilmiah dan kajian 

literatur. 

Hasil penelitian penjelasan 

bahwa objek wisata Kampung 

Kapitan memiliki potensi 

wisata yang mampu menarik 

minat pengunjung yang 

dilihat dari segi atraksi yang 

variatif baik wisata berupa 

daya tarik alam, daya tarik 

budaya, dan daya tarik buatan 

manusia. 

 

Perbedaan dari penellitian 

terdahulu lebih menekankan 

pada daya tarik wisata 

sedangkan penelitian ini 

penulis tekankan pada potensi 

wisata terhadap pendapatan 

masyarakat 
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10 Lailatul 

Azizah, jurnal 

(2021). 

Universitas 

Islam Zainul 

Hasan 

Probolinggo 

 

 

Strategi 

Pengembangan 

Pariwisata 

Dalam 

Perspektif Islam 

Menggunakan 

Metode Analisis 

SWOT  

penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

Mixed Method 

(kuantitatif dan 

kualitatif). 

Peneliti akan 

menggambarkan 

tentang keadaan 

lapangan dengan 

tujuan untuk 

menemukan 

formulasi strategi 

pengembangan 

pariwisata dengan 

menggunakan 

analisis SWOT 

Hasil yang diperoleh yaitu 

detinasi wisata pada Bromo 

Tengger dipandang memiliki 

daya kompetitif yang rendah 

untuk menghadapi ancaman 

dari destinasi wisata lainya, 

oleh karena itu strategi yang 

bisa diterapkan yaitu defensif 

yaitu memfokuskan pada 

pasar wisata, dan langkah 

yang harus diambil adalah 

terus meningkatkan promosi 

dan informasi terkait kawasan 

destinasi Bromo Tengger, 

serta mengusulkan agenda 

wisata tahunan. 

11 Afiefah 

Muthahharah 

Soeryo 

Adiwibowo, 

jurnal (2017),  

Institut 

pertanian 

Bogor  

 

 

DAMPAK 

OBYEK 

WISATA 

PANTAI PASIR 

PUTIH 

SITUBONDO 

TERHADAP 

PELUANG 

BEKERJA 

DAN 

BERUSAHA 

 

 kegiatan pariwisata membuka 

peluang usaha dan bekerja di 

bidang (i) akomodasi, yaitu 

hotel dan penginapan; (ii) 

jasa transportasi, yaitu ojeg 

perahu; (iii) jasa rumah 

makan/kuliner; (iv) pedagang, 

yaitu sebagai pedagang kaki 

lima di kawasan pantai, 

pedagang keliling, dan 

pedagang yang membuka 

kios. Kedua, kontribusi 

pendapatan dari sektor 

pariwisata ini tergolong 

dominan. 

12 Dwi Astuti 
Kartika Wati, 

skripsi (2012). 

Universitas 

Negeri 

Semarang  

Dampak 
Pengembangan 

Objek Wisata 

Terhadap 

Pengembangan 

Masyarakat 

Sekitar 

(pedagang) pada 

Objek wisata 

Penelitian ini 
menggunakan 

metode analisis 

deskriptif 

presentase dan 

analisis SWOT 

Hasil penelitian berupa 
gambaran bahwa kekuatan 

yang paling kuat adalah harga 

tiketyang terjangkau oleh 

setiap kalangan, adapun 

kelemahan keadaan usaha 

ekonomi pedagang objek 

wisata, adanya pesaingan 

antara pengelola tanpa 
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Kabupaten 

Temanggung 

melihat keberlangsungan 

ekonomi pedagang. 

13 Achmad 

Mabrurin, Nur 

Aini Latifah,  

Journal (2021). 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Tulungagung 

ANALISIS 

PENGEMBAN

GAN POTENSI 

PARIWISATA 

SYARIAH 

DALAM 

MENINGKAT

KAN 

PEREKONOMI

AN 

MASYARAKA

T (Studi Pada 

Wisata Religi Di 

Makam Gus 

Miek Kabupaten 

Kediri dan 

Mbah Wasil 

Kota Kediri) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

teknik 

pengumpulan data 

lapangan 

(penelitian 

lapangan). 

Dari hasil penelitian 

diperoleh ditemukan bahwa 

dampak pengembangan 

potensi pariwisata dalam 

meningkatkan perekonomian 

masyarakat terbilang positive, 

semua pihak terkena dampak 

dari pengembangan potensi 

pariwista religi serta merasa 

diuntungkan dengan adanya 

pengembangan. 

14 alfin dwi 

cahyan, jurnal 

(2021). 

Universitas 

Negeri Malang  

ALISIS SWOT 

DALAM 

PROSES 

PENGEMBAN

GAN OBJEK 

WISATA 

PANTAI 

LOMBANG DI 

KABUPATEN 

SUMENEP 

Metode yang 

digunakan yaitu 

dengan analisis 

SWOT dan 

matriks 

pengembangan 

geo wisata secara 

deskriptif dengan 

pengumpulan data 

primer dan 

sekunder 

Hasil penelitiannya yaitu 

adanya kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang 

ada di objek wisata Pantai 

Lombang tersebut. sehingga 

strategi pengembangannya 

berupa strategi SO (Strength 

and Opportunities), WO 

(Weaknesses and 

Opportunities), ST (Strength 

and Treats), WT (Weaknesses 

and Treats). Diharapkan 

strategi tersebut dapat 

dilakukan oleh masyarakat 

maupun pihak pengelola 

objek wisata. 

15 Arini 

Wijayanti, 

skripsi (2019). 

UIN Raden 

Intan Lampung  

ANALISIS 

PERANAN 

OBJEK 

WISATA 

TELAGA 

GUPIT 

DALAM 

MENINGKAT

KAN 
PENDAPATAN 

Metode yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan 

data adalah 

observasi, 

wawancara, 

kuisioner, dan 

dokumentasi. 

Analisis data 
yang digunakan 

Hasil penelitiannya yaitu 

Kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh masayrakat 

sekitar wisata Telaga Gupit 

sudah sesuai dengan teori 

ekonomi islam yaitu kegiatan 

ijarah yang artinya sewa, 

yang memberikan pelayanan 

jasa kepada pengunjung 
untuk mendapatkan berupa 
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MASYARAKA

T DESA 

TEGALSARI 

KECAMATAN 

GADINGERJO 

DALAM 

PERSPEKTIF 

EKONOMI 

ISLAM  

adalah deskriptif 

analisis dengan 

memaparkan 

masalah untuk 

memberikan 

pemecahan 

masalah.  

manfaat, kesenangan dan 

kenyamanan dalam berwisata.   

 

16 Anida Wati, 

skripsi (2018). 

UIN Raden 

Intan Lampung  

 

ANALISIS 

PERANAN 

OBJEK 

WISATA 

TALANG 

INDAH 

TERHADAP 

PENINGKATA

N 

PENDAPATAN 

MASYARAKA

T MENURUT 

PERSPEKTIF 

EKONOMI 

ISLAM 

Metode yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan 

data dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

observasi, metode 

dokumentasi, 

metode 

wawancara, dan 

metode kuesioner, 

kemudian data-

data yang 

diperoleh akan 

diolah 

menggunakan 

metode berfikir 

deduktif dan 

metode berfikir 

induktif 

Hasil penelitiannya yaitu 

Kegiatan usaha yang 

dilakukan masyarakat sekitar 

Objek Wisata Talang Indah 

telah sesuai dengan teori 

Ekonomi Islam, kegiatan 

usaha tersebut menurut 

ekonomi Islam dikenal 

dengan al-Ijarah yang artinya 

sewa, yang memberikan 

pelayanan jasa kepada para 

wisatawan untuk 

mendapatkan manfaat berupa 

kesenangan, kenyamanan, 

dan kebahagiaan dalam 

melakukan kegiatan wisata.  

17 Faizal 

Hamzah, Hary 

Hermawan, 

Wigati, jurnal 

(2018). 

Universitas 

BSI Bandung, 

Yogyakarta  

EVALUASI 

DAMPAK 

PARIWISATA 

TERHADAP 

SOSIAL 

EKONOMI 

MASYARAKA

T LOKAL 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

yaitu deskriptif 

kualitatif. Teknik 

penelitian yang 

dilakukan 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa walaupun 

potensi peluang kerja dan 

berusaha semakin meningkat, 

namun pada kenyataanya 

masyarakat Desa Borobudur 

masih belum cukup sejahtera, 

dikarenakan masih ada 

sebagian masyarakat yang 

tidak memiliki pekerjaan 

tetap. Perkembangan Taman 

Wisata Candi Borobudur 

memberikan dampak bagi 

kehidupan sosial masyarakat 

lokal sekitar. Dampak sosial 
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yang positif diakibatkan dari 

perkembangan Destinasi 

Wisata Candi Borobudur 

adalah tingkat pendidikan 

yang semakin baik, 

terbukanya lapangan 

pekerjaan di sekitar kawasan 

wisata, meningkatnya 

kesempatan berusaha. 

Sedangkan dampak negatif 

pariwisata terhadap 

kehidupan sosial masyarakat 

adalah, adanya alih profesi 

masyarakat dari bertani 

menjadi pekerja taman wisata 

dan berdagang 

menghilangkan kearifan lokal 

masyarakat, perubahan pola 

hidup masyarakat yang mulai 

mengikuti trend ataupun 

wisatawan asing, kepadatan 

kehidupan sosial masyarakat 

pedagang menjadi semakin 

banyak dan padat, dan tingkat 

keamanan menurun 

18 Zeary Saputra, 

Ferayanti, 

Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa 

(JIM) 

ISSN.2549- 

8363 Ekonomi 

Pembangunan 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Unsyiah 

Vol.4 No.2 

Mei 2019 : 59-

66 

ANALISIS 

MANFAAT 

SOSIAL 

EKONOMI 

OBJEK 

WISATA 

PANTAI IBOIH 

SABANG 

TERHADAP 

PENDAPATAN 

PEDAGANG 

metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

yaitu analisis 

deskriptif 

kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

variabel kesehatan dan 

lamanya waktu melakukan 

perdagangan memiliki 

hubungan yang signifikan 

terhadap pendapatan 

pedagang dan variabel modal 

pedagang mempunyai 

hubungan yang signifikan 

ditingkat 1 persen 

19 Rifatika 

skripsi (2016). 

 Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Lampung 

Analisis 

Dampak 

Kegiatan Taman 

Wisata 

Terhadap 

Peningkatan 

Ekonomi 

 Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

yaitu bersifat 

penelitian 

lapangan (Field 

Research) jenis 

 Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa dengan 

adanya kegiatan taman wisata 

akan berdampak positif bagi 

perekonomian masyarakat, 

karena akan menciptakandan 

memperluas lapangan 
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Masyarakat 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

data kualitatif dan  

pengumpulan dan 

analisis data 

menggunakan 

metode observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar. 

20 Ida Rahayu 

skripsi (2014), 

Univesitas 

Lampung. 

Analisis Strategi 

Pengembanga

n Obyek Wisata 

Air Terjun 

Kalipancur Desa 

Nogosaren. 

Penelitian ini 

menggunakaan

metode 

kualitatif dengan 

pendekatan 

normative. 

Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa strategi 

yang tepat dalam pengelolaan 

pengembangan obyek wisata 

akan meningkatkan jumlah 

pengunjung pada setiap 

tahunnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif (field 

research) dengan kata lain peneliti langsung mengunjungi dimana akan 

melakukan penelitian. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu
46

, Melihat dari judul penelitian “Strategi Taman 

Rekreasi Alam Mayang dalam Meningkatkan Pendapatan Pedagang Menurut 

Ekonomi Syari‟ah” pengumpulan data akan menggunakan instrumen penelitian 

data kualitatif  dengan Analisis SWOT. 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Taman Rekreasi Alam Mayang tepatnya di 

Jalan Munandar, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. Adapun alasan 

peneliti meilih lokasi ini karena Taman Rekreasi Alam Mayang merupakan salah 

satu yang menjadi ojek wisata di kota pekan baru yang tentunya banyak menarik 

perhatian para pedagang untuk berjualan di lokasi ini yang mana potensi tinggi 

untuk mendapatkan/meningkatkan pendapatan pedagang. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

ataupun subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 

                                                             
46

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif , Kuantitatif  dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 8. 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diteliti yang nantinya akan 

ditarik kesimpulan.
47

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 20 

pedagang dengan kualifikasi pedagang kaki lima yang berada di area Taman 

Rekreasi Alam Mayang Pekanbaru. 

2. Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, dan apabila populasi besar dan terdapat 

kendala lainya, maka sampel yang  peneliti ambil dari populasi  adalah yang 

betul-betul dianggap mewakili dari semuanya.
48

Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan Nonprobility Sampling yang berarti seluruh 

Quota Sampling dengan mengambil seluruh populasi yang diperlukan peneliti 

dalam penelitian serta batas yang telah ditentukan yaitu 20 sampel. Adapun 

sampel dalam penelitian ini adalah pedagang dengan kualifikasi pedagang 

kaki lima yang berada di area Taman Rekreasi Alam Mayang Pekanbaru. 

D. Sumber Data Penelitian 

 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah tambahan dari dokumen yang diperoleh selama 

observasi saat penelitian berupa foto, dokumen-dokumen, data tertulis dan lain 

sebagaianya.
49

 Adapun sumber data yang peneliti gunakan dalam penulisan 

skripsi ini ada 2 yaitu: 

                                                             
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 80. 
48

 ibid., h. 81. 
49

Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), h. 157. 
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1. Data Primer 

 Menurut Sugiono
50

 Data primer merupakan data yang didapatkan 

langsung dari sumber yang pertama yang ada di lapangan oleh peneliti 

dengan metode wawancara serta pengamatan lain seperti observasi data-data 

yang yang secara langsung ditemukan pada saat terjun kelokasi penelitian 

yang dapat memberikan informasi terkait judul penelitian penulis yaitu 

“Strategi Taman Rekreasi Alam Mayang dalam Meningkatkan Pendapatan 

Pedagang Menurut Prespektif Ekonomi Syari‟ah”.  

2. Data Skunder 

Data skunder menurut Sugiyono
51

 merupakan data yang lebih dahuli 

diperoleh peneliti yang berupa dokumentasi, data,jurnal-jurnal, serta berkas-

berkas yang tentunya memiliki kaitan langsung terhadap objek dan subjek 

penelitian guna untuk menambah informasi selama proses penelitian di Taman 

Rekreasi Alam Mayang  Pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik Pengumpulan data dilakukan untuk memudahkan penulis dalam 

memperoleh data selama melakukan penelitian. Adapun teknik dalam 

melakukan pengumpulan data, melalui: 

1. Observasi 

Observasi adalah salah satu metode khusus untuk mendapatkan 

fakta berupa data yang ada dilapangan, observasi juga merupakan suatu 

                                                             
50

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. ( Bandung: Alfabeta, 

CV, 2017), h. 193. 
51

 Ibid, h. 194. 
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penelitian yang dijalankan secara sistematis dan sengaja diadakan dengan 

menggunakan alat indra terutama mata atas kejadian-kejadian yang 

langsung dapat ditangkap pada waktu kejadian itu berlangsung.
52

. Adapun 

proses observasi yang akan dilakukan yaitu mengidentifikasi tempat 

penelitian, membuat pemetaan sehingga diperoleh gambaran umum 

sasaran penelitian, selanjutnya menentukan siapa yang akan di observasi, 

kapan, bagaimana, dan berapa lama. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah Teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah.
53

Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti, dan disinipeneliti akan 

melakukan wawancara dengan para pedagang di Taman Rekreasi Alam 

Mayang yang telah menjadi subjek penelitian guna mendapatkan informasi 

yang akurat. Wawancara dilakukan dengan tahapan tanya jawab peneliti 

dengan informan di Taman Rekreasi Alam Mayang. Adapun informan 

yang di wawancarai berjumlah 20 orang, yang terdiri dari 1 pemilik Alam 

Mayang, 1 kepala bagian Alam Mayang, dan 20 Pedagang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar dan data-data lainnya
54
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61. 
53

Abdurahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), h. 105. 
54

Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian. (Depok: Rajawali Pers, 2018). Edisi 1 

Cetakan 2. h. 84. 



47 

 

Dokumentasi juga bisa dikatakan sebagai catatan tertulis tentang berbagai 

kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu. Dokumentasi juga bisa 

dibedakan menjadi dua arti yaitu dalam arti sempit atau dalam arti luas. 

Dalam arti sempit adalah barang - barang atau benda - benda tertulis, 

sedangkan dalam arti luas adalah dokumentasi bukan hanya berwujud 

tulisan saja tetapi dapat berupa benda - benda peninggalan seperti prasasti 

dan simbol - simbol lainnya. 

F.  Analisis Data 

 Analisis data dilakukan dengan menggunakan cara analisis Miles dan 

Huberman yakni: 

1. Reduksi data dimana peneliti harus merangkum, memilih fokus hal-hal 

yang penting saja serta mecari pola dan temanya. 

2. Penyajian data atau uaraian singkat data yang diperoleh. 

3. Verifikasi, penarikan kesimpulan menggunakan bukti yang akurat dan 

konsisten sehingga mampu menghasilkan kesimpulan yang dapat 

dipercaya. 

4. Metode analisis berupa analisis sistem dengan mengunakan Analisis 

SWOT. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi yang di harapkan dapat 

memecahkan suatu masalah, Analisis ini di dasarkan logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun 
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secara bersama dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan 

ancaman (threats).
55

 

Gambar 3.1 Analisis SWOT 

Proses Analisis SOT 

 

 

 

1.Strategi Agresif 

3.Strategi Turn-araund 

 

 

 

 

2.Strategi Agresif 

4. Strategi Defensif 

 

 

  Berhubungan dengan dampak pariwisata, serta laporan tertulis dan 

istansi yang bersangkutan. Analisis SWOT dilakukan dengan maksud 

mengenali tingkat kesiapan setiap fungsi dari keseluruhan fungsi yang 

dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Oleh karena 

tingkat kesiapan fungsi ditentukan oleh tinggkat kesiapan masing-masing 

faktor yang terlibat pada setiap fungsi, maka analisis SWOT dilakukan 
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 Freddy  Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Pembeda Kasus Bisnis , (Jakarta: PT 
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Kekuatan Internal Kelemahan Internal 
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pada keseluruhan faktor dalam setiap fungsi tersebut, baik faktor yang 

tergolong internal maupun eksternal.  

G. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Taman Rekreasi Alama Mayang 

Gambar 4.1  

Taman Rekreasi Alam Mayang 

 

Taman Rekreasi Alam Mayang merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa hiburan, yang berlokasikan di jalan H. Imam Munandar/Harapan 

Raya KM 8 Pekanbaru dengan luas lahan kurang lebih 24 H (24,500 M2). Pada 

awal pendiriannya Taman Rekreasi Alam Mayang merupakan perusahaan 

keluarga yang bergerak dibidang pertanian dengan menanam ubi, peternakan 

dan perikanan dalam pengawasan dan bimbingan depertemen pertanian, 

peternakan dan perikanan. Berawal pada tahun 1973 pembelian lahan seluas 1 

H, seiring berjalannya waktu luas lahan tersebut berkembang menjadi 24 H.
56
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Usaha yang cukup berkembang dari ketiga usaha tersebut yang paling 

berkembang adalah dalam bidang pertanian. Tahun 1985 Alam Mayang 

membantu proyek IFAD (Infrastruktur For Agrikultural Develoment) dalam 

pembelian sapi hasil penggaduhan. Dari usaha peternakan kebutuhan sapi 

tersebut Taman Wisata Alam Mayang Pekanbaru menjadi perantara 

pemenuhan sapi bagi petani diwilayah Riau dan sekitarnya. Dengan 

berkembanhya usha tersebut muncul gagasan untuk membuat lahan pertanian 

dan perikanan terpadu.  

Pada tanggal 7 januari 1988, Taman Wisata Alam Mayang Pekanbaru 

untuk pertama kalinya mengadakan lomba memancing yang di sponsori oleh 

Djarum dan Green Sand dan diikuti oleh 15 peserta. Dari hal tersebutlah 

Taman Wisata Alam Mayang Pekanbaru mulai dikenal oleh masyarakat sekitar. 

Pada masa itu untuk masuk ke Taman Wisata Alam Mayang Pekanbaru tidak 

dipungut biaya. Seiring berjalannya waktu pengunjung Taman Wisata Alam 

Mayang Pekanbaru semakin meningkat, Sebagian besar dari mereka 

berkunjung untuk memancing sambil menikmati keindahan alam yang ada. 

Oleh karena tuntutan pengunjung akan kebersihan dan kenyamanan 

dalam lingkungan Taman Wisata Alam Mayang Pekanbaru, maka lahan 

peternakan sapi mulai membenahi lahannya sesuai dengan tuntutan pengunjung 

juga trend tempat wisata yang bersih dan nyaman, selain itu juga keberadaan 

saran dan fasilitas hiburan lainya mulai diadakan, seperti tempat bermain anak-

anak, tempat memancing yang lebih nyaman, lapanngan olah raga, 

anjungan/panggung acara, kantin dan fasilitas lainya yang mendukung. Taman 
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Wisata Alam Mayang Pekanbaru mulai diresmikan sebagasi tempat wisata 

pada tahun 1993. 

2. Peta Lokasi Taman Rekreasi Alam Mayang 

Gambar 4.2  

Peta Taman Rekreasi Alam Mayang 

 

Sumber: Data Taman Rekreasi Alam Mayang Pekan baru 

Jalan H.imam munandar/Harapan Raya KM 8 Pekanbaru, kel. 

Tengkerang Timur, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28282, 

dengan luas area kurang lebih 24 H(24,500 M²).
57

 

3. Visi dan Misi Taman Rekreasi Alam Mayang 

Visi 

Berkarya menjadikan Alam Mayang Sebagi Destinasi Utama di Pekanbau- 

Riau yang berkonsep keluarga dalam nuansa Alamiah dan Hijau. 
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  Data Profil Taman Rekreasi Alam Mayang Pekanbaru, Pada 24 November 2023 
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Misi 

Mengembangkan Destinasi deangan menyediakansarana dan wahana untuk 

berdharmawisata-rekreasi-hiburan bagi masyarakat 

4. Struktur Organisasi 

        Gambar 4.3 

              Struktur Organisasi 

 
Sumber: Data Taman Rekreasi Alam Mayang Pekanbaru 

 

Organisasi merupakan suatu wadah dalam proses kerja sama. Agar 

dalam kerja sama berjalan dengan baik dan lancer maka diperlukan dengan 

adanya srtuktur yang baik atau susunan organisasi, maka akan jelas 

pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing anggota 

organisasi. Untuk lebih jelasnya srtuktur organisasi dan pembagian tugas 
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anggpta organisasi Taman Rekreasi Alam Mayang Pekanbaru dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Pimpinan Unit Taman Rekreasi Alam Mayang Pekanbaru, tugasnya 

adalah mengkoordinasikan semua aktivitas yang ada dalam unit Taman 

Rekreasi Alam Mayang Pekanbaru, serta membuat rancangan kegiatan 

dan pendapatan usaha.  

2. Bagian Administrasi tugasnya adalah mengawasi dan bertanggung 

jawab terhadap segala yang menyangkut administrasi Taman Wisata 

Alam Mayang Pekanbaru. 

3. Bagian Keuangan tugasnya adalah mengelola keuangan perusahaan, 

baik penerimaan uang masuk, menyimpan uang dan mengeluarkan 

uang untuk transaksi perusahaan. 

4. Bagian Keamanan tugasnya adalah menjaga keamanan lingkungan 

Taman Wisata Alam Mayang Pekanbaru. 

5. Bagian Tiket Masuk tugasnya adalah melaksanakan kegiatan menjual 

tiket masuk. 

6. Bagian Sepeda Air tugasnya adalah menjaga keamanan dan 

kenyamanan pengguna jasa sepeda air. 

7. Bagian Pancingan tugasnya adalah mengelola kolam pemancingan 

serta mengawasi para pengguna jasa memancing. 
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8. Bagian Kebersihan tugasnya adalah mengelola kebersihan lingkungan 

Taman Wisata Alam Mayang Pekanbaru.
58
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 Data Taman Rekreasi Alam mayang Pekanbaru, Pada 23 November 2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Strategi Taman Rekreasi 

Alam Mayang  dalam Meningkatkan Pendapatan Pedagang, maka penulis 

dapat menyimpulkan : 

1. Strategi analisis SWOT wisata Alam Mayang dapat meningkatkan 

pendapatan pedagang dapat dioptimalisasikan dengan cara 

meningkatkan atau memaksimalkan potensi yang dimiliki wisata 

Alam baik dari segi infrastruktur, fasilitas maupun pelayanan 

sehingga dengan adanya kegiatan pariwisata dan event-event pada 

objek wisata Alam Mayang mampu membuka peluang usaha dan 

dapat meningkatkan pendapatan pedagang di sekitar objek wisata 

Alam Mayang. 

2. Adapun kegiatan usaha yang dijalankan pedagang kaki lima sudah  

sesuai dengan prinsip-prinsip Ekonomi Syari‟ah hal ini dikarenakan 

usaha yang mereka jalankan terbebas dari unsur riba dan gharar 

dimana bahan-bahan makanan maupun minuman yang dijual 

diperoleh langsung dari sumber yang jelas kehalalan dan 

kebersihannya, serta para pedagang juga tidak terlepas dari nilai-nilai 

ajaran Islam seperti, nilai kejujuran, nilai ketakwaan, nilai kesucian, 

dan nilai moral.  
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B. Saran  

 1. Untuk pengelolaan Taman Rekreasi Alam Mayang supaya   mengaktifkan 

fasilitas yang sudah vakum atau tidak beroperasi lagi supaya pengunjung semakin 

banyak berkunjung ke wisata Alam Mayang dan event-event di perbanyak 

sehingga pendapatan pedagang yang berjualan di sekitaran wisata Alam Mayang 

bertambah. 

2. Untuk para pedagang supaya lebih memperhatikan kebersihan lingkungan. 

3. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan penulis 

mempersilahkan untuk melakukan penelitian lanjutan. 
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